BAB V
PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dpat disimpulkan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Gambaran umum tanggapan Responden terhadap Kepempimpinan,
Lingkungan Kkerja, Budaya organisasi, Motivasi dan Kinerja Kantor
Kesyahbandaraan dan Otoritas Pelabuhan Laurentius Say Maumere berada
pada kategori Sangat Baik untuk Konstruk Kepempimpinan, Kateogri Baik
unutk konstruk Lingkungan kerja, kategori Sangat Baik untuk konstruk
Budaya organisasi, kategori Sangat Baik untuk Motivasi dan kategori Sangat
Baik untuk konstruk Kinerja dengan demikian hipotesis diterima.

Variabel Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap Kinerja pada level
signifikansi >0.05

Variabel Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja pada level
signifikansi >0.05

Variabel Budaya organisasi berpengaruh secara positif signifikan terhadap
Kinerja pada level signifikansi <0.05

Variabel Kepemimpinan berpengaruh terhadap Motivasi pada level
signifikansi <0.05

Variabel Lingkungan kerja berpengaruh terhadap Motivasi pada level

signifikansi <0.05
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7) Variabel Budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap Motivasi pada level
signifikansi >0.05

8) Variabel Motivasi berpengaruh secara positif signifikan terhadap Kinerja
pada level signifikansi <0.05

9) Variabel Motivasi tidak berperan sebagai variabel mediasi pada pengaruh
positif signifikan Kepemimpinan terhadap Kinerja pada level signifikansi
>0.05

10) Variabel Motivasi berperan sebagai variabel mediasi pada pengaruh positif
signifikan Lingkungan kerja terhadap Kinerja pada level signifikansi <0.05

11) Variabel Motivasi berperan sebagai variabel mediasi pada pengaruh positif
signifikan Budaya organisasi terhadap Kinerja pada level signifikansi <0.05

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka terdapat beberapa

saran sebagai implikasi teoretis dan implikasi terapan yang dapat diberikan

sebagai saran, yaitu:

1) Saran secara teoretis untuk uji pengaruh langsung: Variabel
kepemimpinan (X1) tidak berpengaruh terhadap kinerja (Y). Hasil
penelitian ini menunjukan perbedaan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Nasution & Ichsan (2021), Purwanto et al., (2020)
dan Wahyuni et al. (2013), Handayani & Rasyid (2015) dan Manik &

Bustomi (2011) . Hasil pengujian yang berbeda ini dapat dijelaskan
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melalui capaian kinerja pegawai dalam laporan kinerja yang menunjukan
hasil yang tidak maksimal dalam mencapai target yang telah ditentukan.
Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja. Hasil pengujian ini
sejalan dengan penelitian Utama (2012) membuktikan lingkungan kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja. Tetapi hasil ini berbeda dengan
penelitian Jufrizen & Rahmadhani (2020) dan Sofyan (2013) yang
membuktikan pengaruh positif dari lingkungan kerja terhadap kinerja.
Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja yang sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian Arianty (2014) dan
Purwanto et al., (2020) tetapi tidak sejalan dengan penelitian Nasution &
Ichsan (2021) yang membuktikan pengaruh negatif budaya organisasi
terhadap kinerja. Kepemimpinan dan Lingkungan kerja berpengaruh
secara positif ternadap motivasi. Budaya organisasi tidak berpengaruh
terhadap motivasi. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja  yang
mendukung penelitian sebelumnya yang membuktikan pengaruh
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap motivasi (Hamzah, 2018;
Setiawan & Mulyapradana, 2018; Sulistiyowati & Agustina, 2021).
Budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja terdukung oleh
penelitian Lina (2014) namun berbeda dengan penelitian lain yang

menunjukan bahwa motivasi bepengaruh terhadap kinerja (Murti &
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2)

3)

Srimulyani, 2013; Sriwidodo & Haryanto, 2015; Harlie. M, 2012;
Wahyuni et al., 2013; Prasetya 2012) .

Saran secara teoretis untuk uji pengaruh dengan efek mediasi: Peran
motivasi dalam memediasi hubungan antara Kepemimpinan dan Kinerja
terdukung. Tidak terdukung pada hubungan antara budaya organisasi dan
Kepemimpinan terhadap kinerja. Hasil pengujian ini sejalan dengan
penelitian Prasetya (2012) yang menunjukan motivasi secara langsung
mempengaruhi Kinerja tetapi tidak dapat memediasi hubungan antara
variabel independen lain termasuk di dalamnya kepemimpinan dan budaya
organisasi terhadap kinerja. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian lain
yang menunjukan bahwa motivasi memediasi hubungan antara kinerja
dengan kepemimpinan dan budaya organisasi penelitian (Murti &
Srimulyani, 2013; Sriwidodo & Haryanto, 2015; Harlie. M, 2012;
Wahyuni et al., 2013). Motivasi berperan pada hubungan positif antara
lingkungan kerja dan kinerja. Hasil ini sejalan dengan penelitian lainnya
yang mendukung hipotesis ini (Murti & Srimulyani, 2013; Sriwidodo &
Haryanto, 2015; Harlie. M, 2012; Wahyuni et al., 2013).

Saran untuk implikasi terapan; Bagi Kantor Kesyahbandaraan dan
Otoritas Pelabuhan Laurentius Say Maumere  dalam pencapaian
Kinerjanya, maka perlu diperhatikan faktor-faktor yang dapat mendukung

peningkata Kinerja, yaitu Budaya organisasi. Faktor yang dapat
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mendorong motivasi, yaitu Kepemimpinan dan Lingkungan kerja serta
peran Motivasi untuk mendorong peningkatan Kinerja apabila
dipengaruhi oleh Lingkungan kerja yang kondusif. Tetapi juga perlu
diperhatikan dan diperbaiki beberapa faktor lain yang belum mampu
meningkatkan kinerja pegawai, yaitu Kepemimpinan dan Lingkungan
kerja serta motivasi yang tidak mampu mendorong Kinerja apabila

dihubungkan dengan Kepemimpinan dan Budaya dalam organisasi
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Lembar Persetujuan Responden

Kepada
Yth. Bapak/Ibu Responden

Di—

Tempat

Sehubungan  dengan  penulisan  tesis dengan  judul “PENGARUH
KEPEMIMPINAN, LINGKUNGAN KERJA DAN BUDAYA ORGANISASI
TERHADAP KINERJA PEGAWAI DENGAN MOTIVASI KERJA SEBAGAI
VARIABEL INTERVENING PADA KANTOR KESYAHBANDARAN DAN
OTORITAS PELABUHAN LAURENTIUS SAY MAUMERE’, maka dengan ini
saya mohon kesediaan saudara para responden berkenan meluangkan waktu sejenak
untuk mengisi kuisioner ini dengan memberikan jawaban yang benar dan sejujurnya
sesuai dengan kenyataan.

Jawaban yang diberikan saudara akan saya rahasiakan dan hanya diketahui
oleh peneliti, karena penelitian ini hanya untuk kepentingan penulisan proposal tesis
dalam rangka menyelesaikan studi Magister Manajemen di Universitas Katolik
Widya Mandiri Kupang. Atas kesediaan para responden memberikan jawaban bagi

kuisioner dan kerjasama yang baik dalam penelitian ini, saya ucapkan terima kasih.

Kupang, Januari 2023

Peneliti
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PENGARUH KEPEMIMPINAN, LINGKUNGAN KERJA DAN BUDAYA
ORGANISASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI
DENGAN MOTIVASI KERJA SEBAGAI VARIABEL
INTERVENING PADA KANTOR KESYAHBANDARAN
DAN OTORITAS PELABUHAN LAURENTIUS SAY
MAUMERE

No. Kuisioner
Tanggal Wawancara
Petunjuk Pengisian :

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jujur dan objektif.
2. Keterangan pilihan

e STS: Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

3. Berikan tanda ceklist () pada jawaban pilihan anda.

4. Jika ingin memperbaiki jawaban yang salah, beri tanda silang (X) dikotakyang
salah, kemudian beri tanda ceklist () pada kotak yang benar.

5. Apabila anda mengalami kesulitan dalam pengisian kuesioner ini, silakan
bertanya langsung kepada peneliti guna mendapatkan penjelasan.

6. Dimohon agar seluruh pernyataan diisi.
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Identitas Responden

1. Nama

2. Jenis Kelamin

3. Umur

4. Golongan

5. Masa Kerja

6. Status Kepegawaian:

Indikator Penilaian

1. Gaya Kepemimpinn

No.

Pertanyaan

STS

TS

KS

SS

Otoriter (authoritorian leadrship).

1 | Pimpinan mengidentifikasi tujuan
pribadi dengan tujuan organisasi.
) Pimpinan dalam tindakan

menggunakan pendekatan yang
menganut unsur paksaan dan
hukuman.

Demokratis (democrati s leadership).

3 | Pimpinan senang menerima saran,
pendapat dan kritikan-kritikan dari
bawahan.

4 | Pimpinan lebih mengutamakan
kerjasama dalam usaha mencapai
tujuan.

Paternalistik
5 | Pemimpin  membimbing

pegawai dalam

menyelesaikan tugas
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2. Motivasi

No. Pertanyaan STS | TS KS SS
Prestasi
1 | Perusahaan selalu memberikan
hadiah atas prestasi yang dicapai
karyawan.
Atasan selalu memberikan
2 pujian apabila ada karyawan
yang menjalankan tugas
pekerjaan dengan memuaskan.
Penghargaan
Mendapat pengakuan dan
3 penghargaan dari teman kerja saat
berhasil melakukan pekerjaan
dengan baik.
Pendapat saya selalu dihargai oleh
4 | atasan.
Kesempatan
Perusahaan memberikan
5 kesempatan untuk mendapat
jabatan yang lebih tinggi.
3. Budaya Organisasi
No. Pertanyaan STS | TS KS SS

Perhatian pada detail

1 |Dalam bekerja, sayal
Mempertimbangkan pada suatu detail
yang cermat terhadap pekerjaan

) Dalam bekerja,saya berorientasi

pada hasil jangka panjang dengan
segala perhitungaannya
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Orientasi hasil

3 | Hasil pekerjaan merupakan tolak ukur
penilaian kinerja saya dalam
perusahaan

4 | Diperusahaan, saya harus mencapai
target tanpa melupakan sistem dan
prosedur

Orientasi Manusia
Dalam kerja perusahaan tetap

S | mempertimbangkan keselamatan dan

kesehatan pegawai
4. Lingkungan Kerja
No. Pertanyaan STS | TS KS SS

Lingkungan kerja fisik

1 |Penerangan/ pencahayaan di tempat
saya bekerja sudah baik
Suhu udara di tempat saya bekerja

2 lsudah baik

3 | Sarana dan prasarana di tempat saya

bekerja sudah cukup memadai dan
mendukung pekerjaan saya

Lingkungan kerja non fisik

Sesama pegawai dapat memberikan

S | kenyamanan dan keamanan
Hubungan antara bawahan dan atasan
6 | membantu saya dalam bekerja dengan
baik
Hubungan antara saya dengan sesama
7

rekan kerja membantu dalam bekerja.
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5. Kinerja Pegawai

No. Pertanyaan STS | TS KS S SS

Quality

1 | Standar kualitas yang telah
ditetapkan oleh perusahaan
selama ini dapat saya capai dengan
baik.

Saya berusaha menghasilkan

2 | kualitas Kkerja yang baik
dibandingkan dengan rekan kerja.
Quantity

Selama bekerja, hasil pekerjaan

3 saya lebih baik bila dibandingkan
dengan waktu yang lalu.

Selama bekerja, saya berusaha

4 bekerja lebih baik dari sebelumnya

Timeline

Seluruh tugas pekerjaan selama
5 |ini dapat saya kerjakan dan
hasilnya sesuai dengan waktu
yang telah direncanakan
perusahaan.

LINK GOOGLE FORM KUESIONER: https://forms.gle/ugmg3yR7bsCug9q1A
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Lampiran 2

HASIL UJI DESKRIPTI STATISTIK

Z_Motivasi

22 Z3 4 Z5

Z1

Y2 Y3 Y4 Y5

Y1

127
127

124 128 124 125
252 249

129 126 127 131 126

255

126

258

83.89

85
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gkungan Kerja
X2. X2.

X2_Lin
X2.

X2.

X1.

Kepemimpinan_X1
X1.

X1.

X2.4

X2.1

X1.5

X1.3

132 135 135

402

133 142 136 127 125 132
136 384

275

129 129

258

87.33

89.44
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ya Organisasi

X3_Buda

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

133
133

130

129
259

127

132
259

™
0
i
©o
~N

87.11
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Lampiran 3 TABULASI DATA
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Lampiran 4
MODEL PENGUKURAN (PERANCANGAN MODEL, MODEL HASIL UJI
ALGORITMA DAN MODEL SETELAH BOTSTRAPPING)

PERANCANGAN MODEL

ai |
X1.2
X1.3
X14 Z1
- Kepemimpina 4l
X1.5 | n(X1) L =
X2.1 &
v i
X2.2 | A 4
‘ Motivasi (Z)
B | L %
X24
X2.5 | Lingkungan Z L
' Kerja (X2) = .
X2.6 -
‘ Y3
X3.1
e Y4
X3.2 Kinerja (Y)
Y5
X33
X34
. Budaya
X3.5 | Organisasi (X3)
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Lampiran 5

MODEL SETELAH UJI ALGORITMA

C—— Kepemimpina 0.022
xis | n X1 24075 |
S 8.452
= 11.527 >
x21 | 7.124
E— 12210 |
X2.2
7‘\'\24.092 0.102 Motivasi (Z)

I L5 Lingkungan 0.648
T Kerja (X2)

S 2131 |

c—— Budaya
LJ Organisasi (X3)
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Lampiran 6

MODEL SETELAH UJIA BOTSTRAPPING (HIPOTESIS)

| xa \

] X1.2 %0.924

EECE

’_ X14 \ 0.897

Ce— el Kepemimpina
L xs nox0)
X \

—

L oXe2 \0(.)8;3112 Motivisi (Z)
‘,‘ = jﬂ~o'.839
= N
‘ X2.5 ;‘/0‘816 Lingkungan
‘ = - 1 Kerja (X2)

[ w1 ]

| B | oas0

— 1

| X33 40885
’:ﬁko.ﬂz

\ X34 093
CE— Budaya

‘ L ‘ Organisasi (X3)
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Lampiran 7

OUTER LOADING

Budaya
Organisasi
(X3)

Kepemimpinan
(X1)

Kinerja

(Y)

Lingkungan
Kerja (X2)

Motivasi

(4]

X1.1

0.924

X1.2

0.933

X1.3

0.952

X1.4

0.908

X1.5

0.897

X2.1

0.881

X2.2

0.912

X2.3

0.839

X2.4

0.929

X2.5

0.852

X2.6

0.816

X3.1

0.880

X3.2

0.795

X3.3

0.885

X3.4

0.712

X3.5

0.933

Y1

0.876

Y2

0.910

Y3

0.966

Y4

0.811

Y5

0.843

Z1

0.942

z2

0.863

Z3

0.891

Z4

0.841

Z5

0.890
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Lampiran 8

R SQUARE
R Square R Square Adjusted
Kinerja (Y) 0.695 0.646
Motivasi (Z) 0.679 0.642
Lampiran 9
CONSTRUCT RELIABILITY DAN VALIDITY
Average
0 Composite | Variance
Cranlase 1 Al (IR Reliability | Extracted
(AVE)
Budaya Organisasi (X3) 0.910 0.990 0.925 0.713
Kepemimpinan (X1) 0.956 0.957 0.966 0.852
Kinerja (Y) 0.928 0.938 0.946 0.780
Lingkungan Kerja (X2) 0.938 0.957 0.950 0.761
Motivasi (2) 0.931 0.938 0.948 0.785
Lampiran 10
DISCRIMINAT VALIDITY/CROSS LOADING
glrjd:ri/iasasi Kepemimpinan Kinerja (Y) Lingkungan | Motivasi
(xsg) (X1) J Kerja (X2) | (2)
X1.1 0.630 0.924 0.444 0.641 0.635
X1.2 0.525 0.933 0.395 0.593 0.623
X1.3 0.391 0.952 0.317 0.548 0.651
X1.4 0.276 0.908 0.208 0.624 0.665
X1.5 0.296 0.897 0.306 0.602 0.696
X2.1 0.689 0.663 0.796 0.881 0.789
X2.2 0.600 0.647 0.512 0.912 0.752
X2.3 0.525 0.516 0.358 0.839 0.528
X2.4 0.524 0.670 0.527 0.929 0.704
X2.5 0.640 0.436 0.514 0.852 0.496
X2.6 0.476 0.407 0.449 0.816 0.637
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X3.1 0.880 0.474 0.743 0.694 0.472
X3.2 0.795 0.286 0.273 0.407 0.187
X3.3 0.885 0.342 0.496 0.554 0.334
X3.4 0.712 0.133 0.287 0.186 -0.047
X3.5 0.933 0.495 0.663 0.659 0.463
Y1 0.727 0.362 0.876 0.744 0.605
Y2 0.532 0.310 0.910 0.572 0.608
Y3 0.625 0.346 0.966 0.638 0.675
Y4 0.475 0.253 0.811 0.371 0.511
Y5 0.533 0.329 0.843 0.378 0.516
Z1 0.497 0.758 0.645 0.815 0.942
zZ2 0.328 0.628 0.569 0.650 0.863
Z3 0.258 0.574 0.520 0.714 0.891
Z4 0.387 0.538 0.599 0.569 0.841
Z5 0.378 0.618 0.612 0.612 0.890
Lampiran 11
KOOFISIEN JALUR/UJI HIPOTESIS LANGSUNG
Original | Sample | Standard .
Sample | Mean Deviation -(Iios/tsa':'lgg\:/?) P Values
(0) (M) (STDEV)
Budaya Organisasi
(X3) -> Kinerja (Y) 0.582 0.600 0.180 3.231 0.001
Budaya Organisasi
(X3) > Motivasi (2) -0.179 -0.139 0.185 0.963 0.336
Kepemimpinan (X1) ->
Kinerja (Y) -0.386 -0.411 0.235 1.638 0.102
Kepemimpinan (X1) ->
Motivasi (2) 0.374 0.352 0.163 2.297 0.022
Lingkungan Kerja (X2)
> Kinerja (Y) -0.095 -0.178 0.209 0.457 0.648
Lingkungan Kerja (X2)
> Motivasi (2) 0.640 0.648 0.138 4.638 0.000
Motivasi (Z) -> Kinerja 0.767 | 0.872 0.263 2011 |  0.004

(¥)
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Lampiran 12

KOOFISIEN JALUR/UJI HIPOTESIS TIDAK LANGSUNG

Original | Sample | Standard -
Sample | Mean Deviation aétgggtéfﬁ) P Values
(0) (M) (STDEV)
Budaya Organisasi (X3) -
> Motivasi (Z) -> Kinerja -0.137 -0.134 0.191 0.717 0.474
(Y)
Kepemimpinan (X1) ->
Motivasi (2) -> Kinerja (Y) 0.287 0.320 0.218 1.313 0.190
Lingkungan Kerja (X2) = | 155 | (565 0.210 2.330 0.020

Motivasi (Z) -> Kinerja (Y)
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